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KATA PENGANTAR

- Syukur Alhamdulillah kami panjatkan kepada Tuhan Yang
Maha Kuasa karena dengan rahmatNyalah sehingga penulisan/
penelitian di Kompleks Batu Pake Gojeng dapat dilaksanakan
dan disusun dengan maksud sebagai buku panduan di dalam
mengunjungi Taman Purbakala Batu Pake Kabupaten Sinjai.

Situs Batu Pake di Kabupaten Sinjai merupakan peninggalan
Megalit yang perlu mendapatkan perlindungan sebagai warisan
cagar budaya. Penulisan ini belum dapat dikatakan sempurna,
sehingga penulis bersama anggota tim lainnya bersedia menerima
kritikan - kritikan dari mana saja, yang bermaksud untuk
melengkapi atau menyempurnakan buku ini.

Penelitian dan penulisan ini dapat diselesaikan berkat
ketekunan dan kerjasama anggota tim yang dibiayai melalui
dana APBD tingkat I Propinsi Sulawesi Selatan.

Berkat bantuan dari semua pihak, baik berupa moril maupun
bantuan material, kami dari anggota tim mengucapkan terima
kasih kepada :

1. Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Sulawesi Selatan
c.q. Kepala Biro Bina Sosial.

2. Kepala Suaka Peninggalan Sejarah dan Purbakala Wilayah
Sulselra.

3. Ketua Proyek Kebudayaan Kantor Gubernur Kepala Daerah
Tingkat I Sulawesi Selatan.

4. Semua rekan - rekan anggota tim yang telah melibatkan diri
di dalam penulisan dan penelitian di daerah Kabupaten
Sinjai.

Harapan kami semoga penulisan ini dapat memberikan
bahan informasi tentang peninggalan di Kabupaten Sinjai.
*‘Amin.

Ujung Pandang, Juli 1993
Tim Penulis



SAMBUTAN

Undang - Undang Republik Indonesia No. 5 tahun 1992
tentang cagar Budaya telah diundangkan sejak tanggal 21 Maret
1992, tercantum dalam lembaran Negara Republik Indonesia
tahL.m 1992 no. 27 Amanah Undang - Undang itu amanat rakyat
sehingga kita semua diharuskan untuk mematuhinya sebagai
pendukungbudayaIndonesia. Simbol - simbol yangterpancarkan
dari benda cagar budaya merupakan pencerminan budi luhur
dan kekayaan budaya bangsa yang sangat penting untuk ilmu
pengetahuan dan Kebudayaan, khususnya memupuk kesadaran
dan jati diri bangsa demi kepentingan Nasional.

Dengan terbitnya buku ini maka harapan untuk perlindungan
dan pelestarian sekaligus pemahaman tentang kepentingan cagar
budaya dapat ditingkatkan.

Untuk itu kepada Pemerintah Daerah tingkat I Sulawesi
Selatan yang menjadi pemakarsa di dalam kegiatan penelitian
dan penulisan buku ini kami ucapkan terima kasih semoga buku
ini dapat dimanfaatkan.

Kepala Suaka Peninggalan Sejarah dan
Purbakala Sulawesi Selatan
dan Tenggara,
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BAB I
PENDAHULUAN

1. Letak Geografis.
Kabupaten Sinjai yang alamnya dapat dikatakan daerah tiga
dimensi yaitu alam pegunungan, alam pantai dan pulau -
pulau. Letak wilayah antara 120°01' dengan 120°20' BT dan
5°7' dengan 5° 20' LS. Mempunyai batas sebagai berikut :
Disebelah Utara kabupaten Bone/Sungai Tangka.
Disebelah Barat Kabupaten Gowa.
Disebelah Selatan Kabupaten Bulukumba.
Disebelah Timur Teluk Bone.
Luas wilayahnya meliputi 819,96 km?.
Dengan posisi demikian dan pengaruh alam yaitu dipunggung
sebelah Timur Gunung Lompobattang berhawa sejuk disiang
hari dan dingin diwaktu malam. Sedang di pesisir Barat
pantai Teluk Bone berhawa sedang sepanjang hari. Daerah
ini curah hujan pada umumnya dalam keadaan normal yang

rata - rata 2.000 - 3.000 milli meter pertahun dengan
kelembaban udara yang tinggi.

Gunung Lompobattang dan Teluk Bone tidak saja
berpengaruh pada iklim di daerah Kabupaten Sinjai ini,
tetapi juga fator Geologi atau jenis tanah dan batuan. Keadaan
Ini sangat menentukan variasi tanah dan batuan, sehingga
jenis tanahnya termasuk jenis tanah vulkanik yaitu Tufa,
Larah dan Breka serta batuannya termasuk jenis sedimen
yang berpasir, serpih, Nopal dan Tulah. Berdasarkan variasi
tanah dan batuan ini sehingga Kabupaten Sinjai dari segi
fegitasi dapat ditemukan selain tanaman jangka pendek
seperti padi, jagung, jenis kacang - kacangan dan ketela



terdapat pula tanaman jangka panjang seperli nangka,
mangga, adfokat dan sawo.

2. Bentuk - Bentuk Umum Bangunan Tradisi Megalithik.

Batu Pake merupakan situs megalitik, sehuah tradisi yang
lahir kurang lebih 1500 tahun yang lalu ada kaitannya
dengan gelombang perpindahan bangsi - bangsa dari Benua
Asiake Asia Pasifik. Megalilik berasal dari kata latin "mega”
berarti besar, "lithos" berarti batu, kebudayaan yang dimiliki
olch bangsa - bangsa yang memiliki kebiasaan mendirikan
bangunan dari batu - batu besar. Bangunan megalitik terschar
hampir discluruh kepulauan Indonesia. Bentuk bangunan
bermacam - macam adabentuk berdiri dan ada pula heherapa
bentuk yang merupakan sebuah kelompok, Maksud dari
pcndia."ian bangunan tersebut diantaranya berlatar belakang
pemujaan nenek moyang, harapan kescjahteraan bagi yang
masih hidup, lambang prestise dan lain - lain.
Bentuk - bentuk tempal penguburan dapat berupa batu pake
d"lm“"_v peti kubur batu, bilik batu, sarkofagus, kalamba
atau bejana batu, waruga, batu kandang dan teinu gelang. Di
"f'ﬂ!’fll kuburan - kuburan terschut biasanya terdapat ( atau
:‘:}‘)’:j’;‘f’;;ﬂ;g’ﬁ :;l;‘::‘:n) f_’c.hcra'p:: hentuk batu besar lainnya
patung nenck moyan ;Jam?,q{.'nck oy IBEeepeH mettiiy
S — ba“g. atu saji, lc!nhan batu atau jalan batu.
i b&'cﬂrscpcnidn]ri:?.n" T(l;f!gjl]llh t|ISI{Slln f]cngun' |1.'Ill'l -
Pigkimbings.y Imm!i“',un dkdl‘lhil.lu,]‘)lr«:llnlilﬂ,PC|IHgLFI!I.
tolak dari gaasan Kos r‘:" }'aﬂg Iebih lanjut yang .b.crl||_|k.
yangll:bih;mliscmni.;;m?,:n:gm mengungkapkan ciri - ciri
untuk keperluan irigasi, B e e r‘mw-halu
seperti kubur peti balu’d s ol Lo 1Al
olmen, semu, sarkofagus, bejana

batu di Indonesia lampak ketergantungan vanast - varias
lokal dalam tingkat - tingkat perkembanpan leboh permudian
dan berakulturast dengan budaya - budaya India, [<lam dan
Eropal yang bertahap telah melus
Kepulauan Indonesia.

Lean F}':{I{"IL"J!',.",;-J di

Bentuk kubur batu yang ada di batu Pake adzlah bentuk-
tradisi mepalitik lokal yang telah berkembang
rupa mengikuti perkembangan wilavah Bulo - Bulo -
umunya dan dacrah Gojenp pada khosusnya Kehidopan
megalitik yang berkembang dan jaman logen |
pada kehidupin yang selalu dihubonghan den
nenck moyang yang menciptikanberhagi ragam
simbol - simbol atau alat komunikas denger
moyang yang sclalu  dianggap  membay angi kehidupan
mereki.
Tufuan,
Peninggalan Sejarah dan Purbakala merupakan suztu benda
cagar budaya yang tidak dapar dipisahkan atzu dilepaskan
dari cksistensi bangsa. Bahkan, tamemben wama dan corak
tersendiri yang menunjukkan pertumbuhan dan
perkembangan suatu bangsa di misa lampau.
Hal ini mengandung makna, hahwa masa kin ditentukan
oleh masa lalu sedangkan masa datang ditentukan oleh masa
kini.
Peninggalan Scjarah dan Purbakala dapat dijadikan bukn
tentang sejarah budaya bangsa dimasa lampau. [a dapat
menjadi kebanggaan Nasional dan dari padanya generasi
sckarang dan yang akan datang, dapat belajar. Khusunya
dapal menghayati nilai - nilai yang terkandung di dalam
warisan budaya bangsa dan Negara dimasa yang akan datang,
Sulawesi Selatan adalah salah satu kawasan yang bany ak




memiliki Peninggalan Sejarah dan Purbakala, baik berupa situs
bangunan dan artefak, Bukti peninggalan itu dinwlai dari zaman
berburu dan mengumpul makanan atau hunter and gathering
padatinghatawal (Paleolinkum) zaman berburudan mengumpul
muakanan tingkat lanjut ¢ Mezoliikum ) serta zaman bercocok
L ( Neoltihwm ),

Denmmkian pula pada penodisast separal bk dan masa pra
Lshumy maupun masa sesudah I, Salahe satu penmggalan
miasa pra sl alah situs pemakaman Bato Pake Gogeng,

P Purbakada Bata Pake Gojeng merupakan moninen

ataw bukt sejarab yang masih lengkap, Keberadaanya ditundai
dengan proses sejarah yang unik. lumerupakan tonggak sejarah
vang berart Keberadaanya mempunyai nilai dan makna yang
cukup tinggi.
Situs Taman Purbakala Baw Pake Gojeny di Kabupaten Sinjai
salahsatu bukti Peninggalan Sejarah Nasional dalam kehidupan
masyarakat Indonesia pada masa pra sk, Lmerupakan sistim
pemakaman tradisi megalitik yang perlu dilindungi, dipelihara
dan dilestarikan keberadaanya,
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BAB 1I

1. Latar Belakang Sejarah.

Surpber tertulis tentang sejarah keberadaan situs Batu Pake
Gojeng belum ditemukan. Beberapa cerita rakyat
menyebutkan bahwa penggunaan batu pake disesuaikan

dengan peninggalan arkeologi dan tempat dimana situs itu
berada.

Batu pake berasal dari bahasa daerah setempat yang

terdiri atas dua suku kata, yaitu batu dan pake yang berarti
batu yang dipahat. Sedangkan Gojeng adalah namakawasan
( tempat ) penemuan batu pake. Oleh sebab itu ia disebut
batu pake Gojeng.
Hingga sekarang latar belakang sejarah Batu Pake Gojeng
belum adakejelasan, namun berdasarkan dataarkeologisnya,
ia telah memberikan gambaran bahwa di situs tersebut
pernah ada aktifitas manusia pada masa lampau. Hal ini
didukung oleh sumber lisan masyarakat setempat yang
menyatakan, bahwa pendiri kerajaan Batu Pake I Baso Batu
Pake sebagai raja yang pertama kerajaan Batu Pake. Asal
usulnya tidak diketahui namun dia dikultuskan sebagai
Tumanurung. Pendapat lain mengatakan " bahwa awal
mula pendiri kerajaan Batu Pake ialah Latenri Lallo
Manurunga ri Wowolonrong yang didampingi olehistrinya
yang bernama Datue ri Lino, kemudian dianugerahi seorang
anak laki - 1aki bernama Baso Batu Pake. Setelah Manurunge
menghilang (raib) maka Baso Batu Pake yang menggantikan
ayahandanya sebagai Raja Batu Pake I

Baso Batu Pake sebagai raja kedua kerajaan Batu Pake
memperistikan Basse Lamalliyang Langi. Pada masa
pemerintahannya Batu Pake tumbuh sebagai kerajaan yang
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kuat dan sejahtera dan pengembangan geopolitik dilakukannyna,
sehingga dia mengangkat kerajaan bawahan yaitu melantik raja
Bulo - Bulo yang bernama I Patimang Daeng Tappajang,
sebagai raja Bulo - Bulo yang pertama.
Selepas pemerintahan raja Batu Pake yang keduatidak diketahui
lagi perkembangan dan raja Batu Pake, sedangkan kerajaan
Bulo - Bulo mampu bertahan dan berkembang seperti kerajaan
-kerajaan lainnyayang pernah adadi Sulawesi Selatan. Walaupun
kerajaan Batu Pake hanya dikendalikan olch dua raja, tetapi ia
mempunyai peranan penting, karena ia merupakan cikal bakal
tumbuhnya beberapa kerajaan - kerajaan di Kabupaten Sinjai.
Kerajaan tersebut yang dikenal pada masa lampau terdiri atas
tiga kerajaan Besar yaitu Kerajaan Bulo - Bulo, Kerajaan
Lamattidan Kerajaan Tondong yang lazimdisebut Tellu LimpuE.
Mengingat Tellu Limpue pada abad XVI - XVII nampaknya
agak rapuh akibat pertarungan kekuatan yang hebat antara
Kerajaan Gowa. Dimulai pada masa Pemerintahan Raja Gowa
IX Daeng Mataure Karacng Mangnguntungi Tumapa'risi'
Kallonna (1510- 1546) dengan Kerajaan Bone pada masa Raja
Bone V Tenri Sukki Mappayung ( 1516- 1543 )yang merupakan
perang berkepanjangan untuk memperebutkan peluasan wilayah
kekuasaan dari dua kerajaan terbesar. Dengan adanya perang ini
kerajaan Tellu LimpuE satu demi satu dapat direbut masing -
masing Kcrajfmn_Bul‘u - Bulo, Lamatti dan kerajaan - kerajaan
I'éwl yang ada disekitamya jatuh dalam kekuasaan Kerajaan
owa.
gf)';;";: ::I‘[fa‘;(‘:np“l‘::;[ pulau Sembilan yang terletak di Teluk
ok (0 pusal perampok yang banyak mengganggu
s pantai Tellu LimpuE sampai masuk ke Salamekko
wilayah Kerajaan Bone. Pada masa pemerintah, i
XII 1 Mangngorai Daeng Mamattcp:( I
aracng Bontolangkasa
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(1565 - 1590 ) mengadakan perjanjian tahun 1563 dengan Raja
Bone VII Latenri Rawe Bongkange Matinroe ri Gueinna ( 1568+
1595 ) yang lazim disebut perdamaian di Caleppa ( Cappayya
ri Caleppa ). Salah satu isinya menyebutkan baliwa Sungai
Tungkamerupakan batas kekuasaan masing - masing, discbelah
Utara Sungai Tangka diserahkan kepada Kerajaan Bone.
Sedangkan disebelah Selatan masuk wilayah Kerajaan Gowa
termasuk Kerajaan Tellu LimpuE yang dijadikan kerajaan
Palili dari Kerajaan Gowa. Setelah kekalahan Kerajaan Gowa
dari VOC Belanda pada (ahun 1667 yang mengakibatkan
dindakan perjanjian Bungaya, maka Arupalakka salah seorang
bangsawan tinggi Kerajoan Bone berusaha mempersatukan
tanah Bugis pada khususnya sehingga daerah Tellu LimpuE
menjadi kerajaan Palili Passiajung dari Kerajaan Bone.
Pada tahun 1823 Raja Kerajaan Bulo - Bulo I Cella yang sering
disebut Rumpa'na Bulo - Bulo mendirikan benteng pertahanan
di tepi Sungai Tangka dekat pantai Teluk Bone untuk
mempertahankan diri dari serangan musuh ( perampok dari
pulau Sembilan ),
Tahun 1859 Kerajaan Tellu LimpuE dikalahkan olehtentara
Belanda dan dijadikan sebagai regent berdasarkan bersluit
nomor 360 tertanggal 30 Mei 1862 dengan kepala regent
yang diangkat pada masa aitu adalah Abdul Ganing.
Pada masa pemerintahan Belandastatus Kerjaan Tellu LimpuE
diubah namanya menjadi status Onder Afdeling berdasarkan
stbl nomor 68 tahun 1936 dan sibl 264 tahun 1938 yang
diperintah oleh sorang Contoler yang terdiri atas enam daerah
adat Gemenschep yaitu :
1. Gemenschep Bulo - Bulo Timur.
2. Gemenschep Bulo - Bulo Barat.
3. Gemenschep Lamatti.
4. Gemenschep Tondong.



5. Gemenschep Maniampahoi,

6. Gemenschep Manipi Tarungang,
Sctiap Gemenschep dikepalai scorang kepala adat
Gemenschep yang digelar Arung atau Petta yang bcr!;mgsung.
sumpai tuhun 1942 setelah pendudukan Jepang di Sulawesi
Selatan,
Setelahkemerdekaan Indonesia 1945 Sinjaidijadikan sebuah
Kabupaten Dacrah Tingkat 11 dan kekuasaan Gemenschep
berubab menjadi distrik yaitu :
1. Distrik Bulo - Bulo Timur 4, Distrik Maniampahoi.
2. Distrik Bulo - Bulo Barat S. Distrik lamatti.
3. Distrik Tondong 6. Distrik Manipi Tarungang

2. Data Kepurbakalaan

. Undakan Ke

Berdasarkan hasil pengamatan pada situs B
memperlihatkan berbagai Jenis temu
]mrmuk:um.|||:tupur|lmsi1pcngg
excavation ) pada tahun 1982,

Temuan- temuan ark cologisnya tersebut dibagi berdasarkan
undakan alam yaity ko

! ur permukain areal sijus berterap
tiga ( three Moors ) ;

atu Pake Gojeng
an artefak baik temuan
alian penyelamatan (rescue

+ Undakan pertamg ( bagian bawah )

Temuan @ a. Keramik Lokal
- Kereweng Polos,
b. Keramik Asing
- Cina : Dinasyj Ming, Swatow dan dinasti
Ching
= Thai : Siam dan Sawankhalok

dua ( bagian lengah )
Temuan ; a, Fosi| Kayu
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Suatu Temuan Diberi Label Sebelum Diangkat

b
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b. Batu Altar

c. Batu Berhias
d. Batu Stempel (?)

e. Kapak Neolitik

f. Manik - Manik

g. Fragmen gerabah polos
h. Fragmen Keramik Asing

Cina  :Dinasti Ming, Swatow dan Dinasti
Ching

Thai  : Sukothai dan Sawankhalok

Eropah

3. Kehidupan Sosial Masyarakat

Bukti - bukti temuan alat (artefak ) yang disebutkan di atas,

telah memberikan gambaran bahwa cara hidup berburu dan
mengumpulkan makanan pada tingkat awal maupun tingkat
lanjut yang berangsur - angsur ditinggalkan. Masyarakat mulai
menunjukkan tanda - tanda menetap disuatu tempat serta
mengembangkan penghidupan baru berupa kegiatan bercocok
tanam yang sederhana dan mengjinakkan hewan - hewan
tertentu.
Proses perubahan tata kehidupan yang ditandai oleh perubahan
cara memenuhi kebutuhan hidup berlangsung secara perlahan
- 1ahan. Demikian pula bentuk tempat - tempat tinggal. Bahwa
bercocok tanam bentuk - bentuk pemukiman terbentuk desa
kecil semacam perkampungan ( Pedukuhan ). Pada tiap Dukuh
terdapat beberapa tempat tinggal yang dibangun secara tidak
beraturan ( R. P. Soejono, 1975 Hal. 182 ).

Pada masa ini pula telah muncul sistim perdagangan yang
bersifatbarter. Barang - barang yang dipertukarkan itu diangkat
dalam jarak yang jauh, melalui sungai dan laut serta darat.
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Peralin herendib dun kit hambu memepang peranan penting,
sebagai siarana Lilu lintas perdagangun dan sekaligon sebagal
alint penyehar budayi, Barang - bagiang, v diperiukakan pada
witktun it dalaly s haasid - el cocok G, basil keraginan tangin
( Cierabaly, Beliung dan Perhiasan ¢ ik manik ) dan
welagainya ).

Kehidupan sosial budaya bergolong toyong, merupikin
kewajiban yang sami - sama dirasakim keperluannyaoleh setiap
angpotamasyarakat, Menching, hutan, membikar wemak belukar,
Derhur dan menangkap ikan itn, semuanya dilakukan secara
potong royong,

Golong royong, merapakan julinan kerjin sami yang sehat dan
dituntut ntascdasar kepentingan beesama, Kerermuanya it berjalan
dengan komunikasi yang murni dipimpin oleh seorang kepala
sukn yung dipatubi dengan jujur bersanmi - kami,

Konsepsi kepercaysan yang sangat menonjol ialah sikapterhadap
alam kehidupan sesudah mati, kepercaynan hahwarol seorang,
ticduk lenynp pada sant meninggal, sangat mempengarahi jalan
kehbdupan, Setisp ol memiliki kelanjutan dalam wajud -
wujud rohanialy,

Kini kehidupin sosinl budiyn masyarakat di sckitar situs
Batu Pake CGojeng, masil i terisn kehidupan dari masa
prasejarah, seperti kehidupan bergotong royong, membuka
Iadang (peladang berpindah) dan menehing kayu i hutin,
Sedungkanapacara- opacarnhersiGt sakrl masil dilaksanakan
olely masynrikat, sepestiy Upacarmembajik sawah, menurunkan
henih padi, panen din vpacars pengubiran (kematian) yang,
masili menyolok paca daeral ini, wepeni; upacara pemakaman,
upacirn mengiambil tga i, jub haed, empat pulul horl dun
rlw;uluuluui,meknlhmuhutlnh:Iinkullmlinknndt:mr,unk::lnuluylml|

slam,

— —

BAB Il
BATU PAKE GOJENG PENINGGALAN TRADISI MEGALITIK

Salah satu masalah di dalam kepurbakalaan yang sering kali
dipandang sebagai titik rawan, adalah usaha mencoba mengerti
berbagai fungsi benda purbakala, yang ditemukan pada
permukaan ( Surface finds ) maupun hasil penggalian
kepurbakalaan ( excavation ). Ciri - ciri teknologis, konteks,
serta asosiasi berbagai penemuan |, sering kali belum dapat
menjelaskan fungsinya di masa lalu. Inipun berlaku terhadap
sisi - sisa bangunan ( monumen ) megalitik. Monumen -
monumen tersebul selalu dikaitkan dengan situs ataupun kultus
kepada leluhur, seperti yang diungkapkan oleh H. R. Van
Heekern ¢
" Tradisi pendirian bangunan - bangunan megalitik selalu
berdasarkan kepercayaan akan adanya hubungan antara yang
hidup dan yang mati. terutama bagi kepercayaan tentang adanya
pengaruh kuat dari yang mati terhadap kesejahteraan
masyarakat dan kesuburan tanaman. Orang yang telah mati
dipusatkan pada bangunan - bangunan besar yang didirikan,
kemudian menjadi medium penghormatan, tahta kedatangan
dan menjadi lambang simati " (H.R. Van Heekern. 1958 : 44 ).

Salah satu ciri khas masyarakat megalitik adalah pelaksanaan
upicara - upacara yang menyolok pada waklu penguburan.
‘T'erutama bagi mereka yang dianggap tokoh masyarakat. Bagi
masyarakal ini dalam suatu kematiantidak membawa perubahan
essensial dalam sistim kondisi ataupun sifatnya sekaligus jazad
dan jiwanya ikut pulang ke tanah yang dianggap asalnya
( Teguh Asmar. 1985 : 837 ).

Biasanyaorang yang berpangkatdan mereka yang dianggap
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berjasa kepada masyarakatlah yang sesudah hidup ini akan
mencapai tempat yang khusus di akhirat. Kemudian yang
ditinggalkan membangun monumen - monumen bagi si mati.
Kebaikan - kebaikan tidak hanya memberikan prestise dalam
kehidupannya, tetapi juga nasib yang lebih baik lagi dalam
kehidupan sesudah mati nanti. Bangunan - bangunan tersebut
menjadi pelindung " mistik " bagi sikap hidup yang baik
seseorang dan pemusatannya pada satu monumen akan
menambah kekayaan serta mempertinggi kesejahteraan
hidupnya.

Kebudayaan megalitik ini berkembang sejak masa neolithik
terus menerus menghayati setiap bentuk budaya yang
berdatangan ke Indonesia, bahkan beberapa bentuk bangunannya
antara lain Menhir, dan Dolmen yang hingga di masa kini masih
bertahan di beberapa kuburan Islam dan Kristen.

Heine Golden, membedakan adanya dua gelombang besar
kebudayaan megalitik yang datang masuk ke wilayah Inodesia
yaitu megalitik tua dan muda. Megalitik tuaberkembang kurang
lebih 2.500 - 1.500 tahun SM dan megalitik muda yang
bertanggalkan dalam tahun ribuan Masehi. Kemudian
membedakan pula hasil budaya. Kedua gelombang tersebut di
atas yaitu megalitik tua mencirikan bentukan - bentukan batu,
seperti : Menhir, Dolmen, Undakan, Batu Piramida, Pelingih,
Jalanan, dan lain lain. Sedangkan ciri ciri utama megalitik muda
yaitu; Peti kubur batu, Sarkofagus, Bejana Batu (Teguh Asmar,
1985 : 836).

Kedua gelombang besar yang disebutkan di atas pada
akhirnyabercampurdan saling mengisi dalam perkembangannya,
Van der Hoop mengklasifikasikan beberapa temuan Megalitik
di Indonesia menjadi beberapa jenis ( Van der Hoop 1932 ).
Klasifikasi itu sebagai berikut :
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~ Bukit Gojeng "l:empat Batu Pake

Kompleks Batu Pake di Teras Paling Atas
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Menhir (Batu Tegak )

Dolmen

Lumpang Batu

Jalan - jalan Batu ( Stone Avenues )
Peti Kubur Batu ( Stone Cist )
Arca(Stone Image )

. Batu Dakon

h. Punden Berundak.

Berdasarkan klasifikasi tersebut di atas, ditambah dengan variasi

lokal, maka temuan Megalitik di Batu Pake Gojeng dapat
diklasifikasikan :

a. Kapak Neolitik

b. Batu Pake ( Kubur Wadah Batu )
c. Altar

. Lumpang Batu

e. Sumur Batu Segi Empat

f

h

@ e Ao o

d

. Batu Berhias
g. Manik - manik
. Batu Stempel
1

Gerabah
Situs Batu Pake Gojeng berdasarkan ciri - ciri teknologisnya

situs pemakaman tersebut bercorak tradisi Megalitik. Hal ini
dapat diamati pada sistim pembuatan Batu Pake yang dibuat dari
batuan dasar ( Bed Rock ) jenis sedimen lunak. Pahatan tersebut
membentuk segi empat persegi.Jenasah (mayat) dimasukkan ke
dalam lubang persegi empat ( wadah batu ) pada bagian atas
ditutupi dengan papan batu, seperti yang dinyatakan oleh Drs.
Bahru Kallupa; " Ada dua versi tentang tata cara pemakaman
Batu Pake, yaitu mayat dimasukkan ke dalam lubang batu pake
(wadah batu) lalu ditimbun. Versi lain menyatakan bahwa
sistim pemakaman pada batu pake ini mayat dimasukkan ke
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dalam lubang batupake kemudian ditutup. Sayang sekalipenutup

tersebut tidak ditemukan lagi sekarang. Beberapa tepi batu

pake sudah aus karena proses alam dan ulah peziarah yang

mengambil serpihan batu pake ini sebagai obat dan azimat "

(Bahru Kallupa, 1984 :5). |
Batu pake ini umumnya memperlihatkan arah hadap Timur [
Baratdengan ukuran yang bervariasi, di dalam lubang batu pake
tersebut ditemukan gigi manusia pada waktu diadakan Rescue
Excavation pada tahun 1982. Memperhatikan arah hadap
bangunan makam batu pake ini, telah memberikan indikasi
bahwa makam tersebut memperlihatkan bentuk makam pra
Islam. Didukung pula dengan beberapa temuan yang merupakan
bekal kubur seperti; Kapak Neolithik, Asahan dari Batu Berhias Y N
dan Manik - manik. Temuan seperti ini memberikan gambaran e

bahwa batu pake ini merupakan sistim pemakaman prasejarah, Beberapa Batu Pake Yang Bertebaran
yang erat kaitannya dengan tradisi megalitik.

Temuan pendukung lainnya seperti sumur batu danlumpang
batu dalam jumlah yang cuku banyak. Temuan lu mpang batu
ditemukan padaundakan-undakan ketiga ( puncak bukit) dengan
ukuran yang bervariasi antara 10 s/d 50 cm, sedan gkan sumur
batu yang ditemukan pada undakan kedua, berdiameter antara ®
50 cm s/d © 200 cm setiap lubang.

Istilah sumur batu pada situs Batu Pake ini, digunakan
berdasarkan fungsinya, yaitu lubang - lubang tersebut berukuran
cukup besar dan untuk menampungairhujan yang dapatbertahan
berbulan - bulan lamanya. Didukung pula dengan kondisi
kawasan situs yang sulit memperoleh air bersih atau air minum
dikala musim kemarau. Jadi sumur tersebut ( sumur batu )
hingga dewasa ini masih dimanfaatkan untuk sarana

penampungan air bersih oleh penduduk di sekitarnya pada
musim kemarau.
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Lesung Batu Ditempatkan Pada Teras Dua
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Temuan Batu Altar yang ditemukan pada tepi Utaraundakan
kedua, iapun merupakan batu dasar ( bed Rock ) yang pahat rata
seperti lanai. Karena bentuknya yang salah satu sisinya yang
tertinggi dari yang lainnya mengingatkan kita pada altar.

Ditinjau dari teknik pembuatan batu pake menampakkan
perbedaan - perbedaan dengan bentuk - bentuk makam megalitik
yang sudah ditemukan di Indonesia. Perbedaan tersebut terletak
pada bahannya yaitu bahan batuan abdesit dalam bentuk batuan
dasar (bed rock ), dengan teknik memahat sehingga membentuk
lubang segi empat panjang. Teknik ini digunakan oleh masyarakat
pada waktu itu bertujuan untuk memperkuat berdirinya dinding
batu, sehingga tidak mudah roboh dan terlepas. Perbedaan
bentuk tersebut sama sekali tidak terlepas dari latar belakang
magis religius manusia pada waktu itu.

Temuan gigi, kapak neolithik, manik - manik, batu asah,
kereweng merupakan bekal kuburbagi simati. Makna penyertaan
bekal kubur tersebut yaitu agar si mati dapat melanjutkan
kehidupannya di dunia arwah. Maka kbekal kubur tersebut
dapat pula memberikan gambaran atau tafsiran bahwa masyarakat
Gojeng sudah mengenal sistim pertanian sejak dari zaman
neolithik, hal ini diketahui dengan ditemukannya artefak batu
dari produksi neolithik. Didukung puladengan tradisi masyarakat
setempat hingga dewasa ini mereka adalah masyarakat petani
dan peladang yang masih menggunakan sistim tradisional,
seperti setiap mereka habis panen padi atau jagung, suatu
kewajiban harus membawa sesajian persembahan kepadaleluhur.
Upacara ini dilakukan sebelum padi atau jagung dinaikkan di
lumbung, dan dimakan.

Indikasi lain yang mendukung situs Batu Pake Gojeng
sebagai salah satu Peninggalan Kebudayaan Megalitik, diper-
kuat pula dengan penempatan makam yang diletakkan
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pada puncak bukit. Penempatan ini mengandung makna yang
dipengaruhi oleh alam pikiran masyarakat Gojeng pada waktu
itu, yaitu penempatan makam pada ketinggian mempunyai
makna religius, bahwa roh si mati selalu bersemayam di atas
puncak bukit dan menjaga kerabat yang ditinggalkan.

Tinggalan Megalitik ini yang terdiri dari kubur batu dan
bebearapa lumpang batu dan altar sebagai pelengkap untuk
kegiatan upacara pemujaan nenek moyang yang ditata
berdasarkan pembagian zone ( undakan ) hal ini memberikan
gambaran pola kebudayaan megalitik.

Peninggalan kebudayaan megalitik Batu Pake Gojeng belum
diketahui pertanggalannya. namun temuan keramik asing telah
memberikan petunjuk, kalau Gojeng telah adahubungan dengan
dunia luar sejak pada periode Dinasti Ming.
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PENUTUP

Kesimpulan

Kelangsungan tradisi Megalitik pada situs Batu Pake Gojeng,
dapat dilihat pada bentuk makam Batu Pake yang dibentuk dari
batuan andesit lunak ( batu padas ) bed rock dipahat sehingga
membentuk lubang persegi empat panjang, lumpang batu, sumur
batu dan altar.

Pemakaman Batu Pake sebagaibukti peninggalan arkeologis
mempunyai gaya, teknik pembuatan yang memiliki perbedaan
dan belum ditemukan tipe tersebut di Sulawesi Selatan.

Sebagai hasil kebudayaan megalitik, ia berfungsi sebagai
tempat pemujaan terhadap nenek moyang di masa lampau,
selain itu bertujuan mendapatkan perlindungan, kesuburan dan
keselamatan. Maka fungsi hasil - hasil kebudayaan megalitik
selalu dikaitkan dengan tujuan untuk mencapai maksud - maksud
tersebut. Konsepsi pemujaan terhadap nenek moyang juga
berlangsung di Batu Pake Gojeng, sampai sekarang masih
terdapat sisa - sisa tradisi megalitik yang diselenggarakan oleh
penduduk setempat maupun masyarakat di luar wilayah Gojeng.

Keunikan dari bukti peninggalan arkeologisnya pada situs
ini, telah dirapikan dan dibuat jalan - jalan setapak, penataan
tamandandijadikan sebagai Taman Purbakala Batu Pake Gojeng,
dandikembangkan sebagai obyek wisata budaya, studi arkeologi
dan tempat rekreasi. Didukung pula dengan lokasi dimana situs
itu berada memberikan kesan yang indah, penataan taman,
tanaman keras, udaranya yang sejuk, dengan latar belakang
Teluk Bone, tampak pula pulau Sembilan yang tertata secara

alami dalam bentuk yang artistik.



Keadaan ini menjanjikan suasana asri dan damai. Dengan

dibukanya Taman Purbakala Gojeng sebagai obyek studi berarti
menambah obyek wisata yang berarti menambah pendapatan
negara secara langsung maupun pendapatan masyarakat
setempat.

Saran - Saran

L.

Sebaiknya pada ujung jalan Sukowati (Poros Bulukkumba -
Balang Nipa) ada papan berukuran besar tentang adanya
Taman Purbakala Batu Pake Gojeng, schingga setiap orang
yang lewat dapat mengetahui.

. Perlu dipublikasikan melalui televisi dan media

persuratkabaran secara Nasional.

Perlu dibuatkan buku brosur berwama, sehingga setiap
pengunjung dapat memahami peninggalan terscbut,
walaupun tidak ada pemandu.

P.enataan temuan  arkeologis, di ruang informasi perlu
dibuatkan lemari dengan memberikan labeling, berdasarkan
fungsi dan bentuk temuan tersebut.
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